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PUTUSAN

Nomor: 05/Pdt.G/2014/PA.Blcn

الرحّيم الرحّمن� � �الله بسم
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Batulicin yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu dalam 

tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat antara:

PENGGUGAT, umur 25 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir SMA, pekerjaan Wiraswasta 

tempat kediaman di Kabupaten Tanah Bumbu,

Selanjutnya disebut sebagai Penggugat;

M e l a w a n

TERGUGAT, umur 37 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir SD, pekerjaan Dagang tempat 

kediaman di  Kabupaten Tanah Bumbu,

Selanjutnya disebut sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Setelah membaca dan mempelajari surat-surat perkara;

Setelah mendengar  pihak yang berperkara dan para saksi di muka sidang;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam  surat gugatannya tertanggal 02 Januari 2014 

yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Batulicin, Nomor: 005/Pdt.G/2014/

PA.Blcn, telah mengajukan permohonan untuk melakukan cerai gugat terhadap Tergugat dengan 

uraian/alasan sebagai berikut:

1 Bahwa pada tanggal 26 April 2007, Penggugat dengan Tergugat  melangsungkan pernikahan 

yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kabupaten Tanah Bumbu 

dan seusai pernikahan antara Penggugat dengan Tergugat, Tergugat telah mengucapkan 

sighat taklik talak sebagaimana ternyata dalam Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 424/19/

VI/2007 tanggal 07 Juni 2007;

2 Bahwa  setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di Bahwa setelah 

menikah Penggugat dan Tergugat mengambil tempat di kediaman di rumah orang tua 

Penggugat di Kabupaten Tanah Bumbu selama 2 tahun dan selanjutnya tinggal di Kontrakan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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juga di Kabupaten Tanah Bumbu sebagai tempat kediaman bersama terakhir, hingga pisah 

tempat tinggal;

3 Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat  dengan Tergugat  telah hidup rukun  

sebagaimana layaknya suami istri (ba’da dukhul) dan dikaruniai seorang anak bernama 

ANAK 1 umur 5 tahun 7 bulan, sekarang ikut Penggugat;

4 Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya berjalan rukun dan harmonis, namun 

sejak bulan Desember 2010 Tergugat pergi meninggalkan Penggugat, namun sejak kepergian 

Tergugat tersebut, Tergugat ternyata tidak pernah kembali pada Penggugat, dan Tergugat 

juga tidak pernah mengirim nafkah pada Penggugat sampai sekarang, dan Tergugat juga 

tidak ada meninggalkan harta benda sebagai pengganti nafkah pada Penggugat;

5 Bahwa dengan kejadian tersebut maka Penggugat merasa tidak rida lagi karena Tergugat 

telah nyata melanggar sighat taklik talak yang diucapkan Tergugat sesaat setelah akad nikah 

dahulu, dan Penggugat bersedia untuk membayar uang sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu 

rupiah) sebagai iwadl (pengganti) kepada Tergugat;    

6 Penggugat bersedia membayar biaya perkara sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan Agama 

Batulicin segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang 

amarnya berbunyi :

Primer:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu khul'i Tergugat terhadap Penggugat dengan iwadl berupa uang 

sebesar Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah);

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

Subsider:

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan Penggugat hadir di 

persidangan, sedangkan Penggugat tidak datang menghadap ataupun mengutus orang lain 

sebagai wakilnya tanpa alasan yang sah meskipun menurut relas panggilan telah dipanggil secara 

sah dan patut untuk hadir di persidangan; 

Menimbang, oleh karena Penggugat tidak pernah hadir di persidangan, maka Majelis 

Hakim memandang proses mediasi sebagaimana maksud PERMA Nomor 1 tahun 2008 tidak 

dapat dilaksanakan;
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Menimbang, bahwa majelis hakim telah berusaha menasihati Penggugat   untuk tetap 

bersabar dan mempertahankan keutuhan rumah tangganya namun tidak berhasil, kemudian 

dibacakanlah surat gugatan Penggugat tersebut yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;                                                                                                                                 

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat tidak dapat didengar 

tanggapan/jawabannya dengan mengingat ia tidak pernah hadir di muka sidang;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugat telah mengajukan 

bukti  surat berupa Fotokopi  Buku Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Batulicin Nomor  424/19/VI/2007 tanggal 07 Juni 2007 (Bukti P.);

Menimbang, bahwa selain bukti tertulis sebagaimana terebut di atas, Penggugat juga 

telah menghadirkan bukti saksi di muka sidang sebagai berikut: 

Saksi I, umur 48 tahun, agama Islam, pekerjaan tani, tempat tinggal di Kabupaten Tanah Bumbu;

Saksi tersebut telah memberikan keterangan dibawah sumpah di muka sidang yang secara rinci 

sebagaimana tertuang dalam berita acara perkara ini yang untuk mempersingkat putusan pada 

pokoknya adalah sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal kepada Penggugat dan Tergugat dalam hubungan selaku ibu kandung 

Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat suami isteri yang menikah pada tahun 2007, dan pada saat 

akad nikah Tergugat ada mengucapkan sighat taklik talak, dan sekarang ini Penggugat 

dengan Tergugat sudah dikaruniai seorang anak;

- Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat rukun dan harmonis, namun 

sejak Desember 2010 suasana rumah tangga terasa tidak nyaman karena Tergugat seringkali 

ber-SMS-an dengan mesra kepada wanita idaman lain;

- Bahwa pada Desember 2010, akibat dari hubungan Tergugat dengan wanita lain tersebut, 

Tergugat mengusir Penggugat dengan cara melempar barang-barang milik Penggugat ke luar 

rumah, sehingga kemudian Penggugat pun pulang ke rumah orang tua Penggugat;

- Bahwa setelah peristiwa tersebut, Tergugat ternyata pergi juga dari rumah kontrakan 

bersama, dan sejak kepergian Tergugat tersebut, Tergugat tidak pernah lagi diketahui 

keberadaannya sampai sekarang, dimana sejak Desember 2010 tersebut, Tergugat tidak 

pernah mendatangi Penggugat maupun anak, tidak pernah memberi nafkah lahir batin, dan 

tidak pula ada meninggalkan harta benda sebagai pengganti nafkah;

- Bahwa sekitar 2 (dua) tahun lalu, Tergugat ada mengirimkan uang sebesar Rp. 1.000.000,- 

(satu juta rupiah) melalui wesel pos yang ditujukan kepada anak Penggugat dan Tergugat;
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- Bahwa setelah pengiriman uang tersebut, Tergugat tidak pernah lagi mengirim apapun untuk 

anak maupun untuk Penggugat;

- Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat untuk bersabar namun Penggugat tetap 

bersikeras untuk bercerai dengan Tergugat;

Saksi II, umur 25 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir SMP, pekerjaan ibu rumah tangga, 

tempat tinggal di Kabupaten Tanah Bumbu;

Saksi tersebut telah memberikan keterangan dibawah sumpah di muka sidang yang secara rinci 

sebagaimana tertuang dalam berita acara perkara ini yang untuk mempersingkat putusan pada 

pokoknya adalah sebagai berikut : 

- Bahwa saksi kenal kepada Penggugat dan Tergugat dalam hubungan selaku teman Penggugat 

sejak kecil;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat suami isteri yang menikah pada tahun 2007, dan pada saat 

akad nikah Tergugat ada mengucapkan sighat taklik talak, dan sekarang ini Penggugat 

dengan Tergugat sudah dikaruniai seorang anak;

- Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat rukun dan harmonis, namun 

sejak Desember 2010 suasana rumah tangga terasa tidak nyaman karena Tergugat seringkali 

ber-SMS-an dengan mesra kepada wanita idaman lain;

- Bahwa pada Desember 2010, akibat dari hubungan Tergugat dengan wanita lain tersebut, 

Tergugat mengusir Penggugat dengan cara melempar barang-barang milik Penggugat ke luar 

rumah, sehingga kemudian Penggugat pun pulang ke rumah orang tua Penggugat;

- Bahwa setelah peristiwa tersebut, Tergugat ternyata pergi juga dari rumah kontrakan 

bersama, dan sejak kepergian Tergugat tersebut, Tergugat tidak pernah lagi diketahui 

keberadaannya sampai sekarang, dimana sejak Desember 2010 tersebut, Tergugat tidak 

pernah mendatangi Penggugat maupun anak, tidak pernah memberi nafkah lahir batin, dan 

tidak pula ada meninggalkan harta benda sebagai pengganti nafkah;

- Bahwa sekitar 2 (dua) tahun lalu, Tergugat ada mengirimkan uang melalui wesel pos yang 

ditujukan kepada anak Penggugat dan Tergugat, namun saksi tidak mengetahui nominalnya;

- Bahwa setelah pengiriman uang tersebut, Tergugat tidak pernah lagi mengirim apapun untuk 

anak maupun untuk Penggugat;

- Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat untuk bersabar namun Penggugat tetap 

bersikeras untuk bercerai dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa atas keterangan para saksi tersebut, Penggugat menyatakan tidak 

keberatan;
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Menimbang, bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulannya yang untuk 

mempersingkat putusan pada pokoknya tetap mempertahankan pendiriannya; 

Menimbang, bahwa selanjutnya  untuk mempersingkat  uraian putusan ini ditunjuk 

kepada hal-hal sebagaimana tercantum  dalam berita acara  persidangan perkara ini;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah seperti diuraikan 

tersebut di atas;

Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat telah jelas menunjukan sengketa 

perkawinan dan dengan didasarkan kepada dalil Penggugat  sendiri tentang domisili Penggugat  

yang berada diwilayah hukum Pengadilan Agama Batulicin, maka dengan didasarkan kepada 

ketentuan pasal 49 ayat (1) hurup a dan pasal 73 ayat (1) Undang-undang nomor 7 tahun 1989, 

maka Pengadilan Agama berwenang menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaaikan 

gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan pasal 82 ayat (1) dan ayat (4) UU 

No.7 tahun 1989 jo pasal 31 ayat (1 dan 2) PP No.9 Tahun 1975, majelis hakim telah berupaya 

menasihati pihak berperkara namun usaha tersebut tidak berhasil; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung nomor 01 tahun  2008 

tentang Mediasi dalam perkara perdata harus dilakukan Mediasi, meskipun  Tergugat dalam 

perkara ini tidak pernah hadir sehingga Mediasi belum dilaksanakan  secara maksimal atau 

Proses Mediasi tidak layak dilaksanakan, akan tetapi majelis hakim tetap berusaha mendorong 

mendamaikan dengan memberikan nasehat kepada Penggugat agar rukun kembali sebagai suami 

isteri, tetapi telah gagal, hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 18 ayat (3) Perma Nomor 1 tahun 

2008 jo.pasal 65, 82 Undang-undang nomor 7 tahun 1989 jo.pasal 142, 143 Kompilasi Hukum 

Islam;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di muka persidangan dan 

tidak melakukan bantahan terhadap gugatan Penggugat  maka pada dasarnya dalil-dalil gugatan 

Penggugat  dapat dinyatakan telah menjadi dalil yang tetap; 

Menimbang, bahwa sebelum dipertimbangkan alasan mengajukan gugatan, terlebih 

dahulu dipertimbangkan hubungan hukum antara Penggugat  dengan Tergugat  yaitu sebagai 

berikut: 
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Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti berupa Buku Kutipan Akta Nikah atas nama 

Penggugat dan Tergugat (Bukti P.), harus dinyatakan terbukti bahwa antara Penggugat dengan 

Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang sah; 

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil Penggugat yang tidak dibantah terutama dalam 

hal Tergugat sudah tidak lagi dapat memberikan nafkah lahir batin kepada Penggugat lebih dari 

3 (tiga) tahun lamanya, yang diperkuat dengan keterangan para saksi yang ternyata saling 

bersesuaian satu sama lain,  maka majelis berpendapat bahwa Tergugat harus dinyatakan terbukti 

bahwa ia telah melanggar sighat ta'lik thalak nomor (1), (2) dan (4) yang diucapkannya seusai 

pernikahannya dengan Penggugat dan karenanya pula majelis berpendapat bahwa syarat ta'lik 

thalak telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat sendiri telah siap dan telah  memberikan 

uang iwadl sebesar Rp.10.000,- (sepuluh ribu rupiah), maka dengan didasarkan kepada ketentuan 

Hukum Islam sejalan dengan bunyi pasal 116 huruf (g) KHI, maka thalak yang patut terjadi 

antara penggugat dengan Tergugat adalah thalak satu khul'i dari Tergugat atas diri Penggugat 

dengan iwadl sebesar Rp.10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di muka sidang meskipun 

telah dipanggil dengan resmi dan patut, sedangkan tidak ternyata ketidakhadirannya itu 

disebabkan suatu halangan yang sah, sementara gugatan Penggugat   tidak melawan hukum, 

dengan didasaran kepada ketentuan pasal 149 R.Bg,  maka Tergugat yang telah dipanggil dengan 

patut tersebut patut dinyatakan tidak hadir dan gugatan Penggugat   dikabulkan dengan verstek; 

Menimbang, bahwa untuk memenuhi pasal 84 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 

50 tahun 2009 tentang perubahan kedua atas Undang-Undang nomor 7 tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama, majelis hakim perlu memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama 

Batulicin untuk mengirimkan sehelai salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap 

kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat tinggal penggugat dan 

tergugat, serta wilayah dimana pernikahan penggugat dan tergugat dilangsungkan;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, maka sesuai pasal 89 ayat 

(1) Undang-undang No. 7 tahun 1989 beserta perubahannya, biaya perkara dibebankan kepada 

Penggugat;

Mengingat, pasal 49 UU No. 7 tahun 1989 dan perubahannya, serta segala ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku, dan dalil syar'i yang bersangkutan dengan perkara ini;

MENGADILI
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pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang dipanggil secara sah dan patut untuk menghadap 

persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Pengugat secara verstek;

3. Menjatuhkan talak satu khul'i Tergugat  terhadap Penggugat  dengan  iwadl berupa uang 

sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Batulicin untuk menyampaikan salinan putusan 

yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah di wilayah tempat 

tinggal penggugat dan tergugat serta kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat perkawinan 

penggugat dan tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar Rp. 591.000,- 

(lima ratus sembilan puluh satu ribu rupiah).

Demikian dijatuhkan putusan ini di Batulicin,  pada hari Selasa tanggal 13 Mei 2014 

Masehi bertepatan dengan tanggal 13 Rajab 1435 H. dalam permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Agama Batulicin yang terdiri dari Drs. AKHMAD SAIDI sebagai Hakim Ketua 

Majelis serta YUDI HARDEOS, S.H.I., M.S.I. dan KHALISHATUN NISA, S.HI, M.H. sebagai 

hakim-hakim Anggota serta diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang 

terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota serta Drs. ILMI sebagai Panitera 

Pengganti dan dihadiri oleh Penggugat tanpa kehadiran Tergugat.

Ketua Majelis

ttd

Drs. AKHMAD SAIDI

                 Hakim Anggota                                                Hakim Anggota

 ttd ttd

YUDI HARDEOS, S.H.I., M.S.I.       KHALISHATUN NISA, S.HI, M.H.

Panitera Pengganti

        ttd

Drs. ILMI

Perincian Biaya Perkara :
1. Biaya Pendaftaran      : Rp.    30.000,-
2. Biaya Proses               : Rp.   50.000,-
3. Biaya Panggilan         : Rp. 500.000,-
4. Redaksi                      : Rp.     5.000,-
5. Materai                       : Rp.     6.000,-
                                     ----------------------

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

   Jumlah                           Rp. 591.000,-
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pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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